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KATA PENGANTAR

Uyl gan SyuKur kami panjatkan ke haairat | unan yang Mana Kuasa yang telan
memberikan kesehatan dan kemudahan, sehingga penyusunan Rencana Kinerja
(Renja) Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores
Timur Tahun 2025 dapat diselesaikan. Penyusunan Renja ini mengacu kepada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah, dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan peraturan Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah,
serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah. Berdasarkan peraturan tersebut, renja perangkat daerah disusun dengan
mengacu pada RKPD, Renstra SKPD, hasil evaluasi pelaksanaan program dan
kegiatan periode sebelumnya, masalah yang dihadapi, dan usulan program serta
kegiatan yang berasal dari masyarakat Kabupaten Flores Timur.

Rencana Kinerja Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Flores Timur Tahun Anggaran 2025 ini merupakan dokumen rencana
pembangunan satu tahun yang memuat kebijakan, program dan kegiatan yang
disusun sesuai dengan tugas dan fungsi OPD, yang disusun secara sinergis dan
berdasarkan urusan yang menjadi kewenangan daerah, sasaran/indikator hasil dan
keluaran yang terukur beserta rincian pendanaannya. Dokumen Renja Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur
mengoperasionalkan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2025 disertai
upaya mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja pelayanan masyarakat
yang sudah dicapai oleh OPD, dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat sesuai
kesepakatan yang dicapai dalam musrenbang tahunan (musrenbang kelurahan,

musrenbang kecamatan, forum OPD dan musrenbang Kabupaten) dan pokok-pokok
pikiran DPRD.
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AKNIr Kata, qinarapkan Kencana Kera uinas Ferumanan, Rawasan
Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur Tahun 2025 dapat menjadi
acuan pag! Uinas Ferumanan, Kkawasan Fermukiman dan rFernananan Kapupaten
Flores Timur untuk menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahun 2025

Sérna mennal ungkat pencapaian Kinerja.

Larantuka, 10 Juli 2024

Kepala Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan

4 Kabupaten Flores Timur,
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BUPATI FLORES TIMUR
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI FLORES TIMUR
NOMOR 219 TAHUN 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN
PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN FLORES TIMUR TAHUN 2024

BUPATI FLORES TIMUR,

Menimbang : a. bahwa schubungan adanya beberapa asumsi yang
mendasari perumusan Rencana Kerja Perangkat Dacrah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2024 telah mengalami
pergescran  akibat  adanya perubahan lingkungan
internal dan cksternal maka perlu dilakukan Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Dacrah Kabupaten Flores
Timur Tahun 2024;

b. bahwa untuk menghasilkan dokumen Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Daerah yang baik dan
bermutu, perlu membentuk Tim Penyusun;

¢. bahwa  berdasarkan pertimbangan  scbagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Bupat tentang Pembentukan
Tim Penyusun Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Dacrah Kabupaten Flores Timur Tahun 2024;

Mengingat : 1., Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan  Dacrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
lelah diubah beberopa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penctapan
Peraturan  Pemenntah  Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Repubhik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601), sebagaimana
telah  diubah dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penctapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
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Menctapkan :

KESATU

KEDUA

tentang Cipta Kerja Menjadi Undang Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6R56);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Dacrah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Dacrah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Dacrah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Dacrah (Berita Negara Rebublik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

. Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor |
Tahun 2013 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Dacrah Kabupaten Flores Timur (Lembaran Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2013 Nomor |,
Tambahan Lembaran Dacrah Kabupaten Flores Timur
Nomor 0085);

. Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 4
Tahun 2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun Anggaran 2024
(Lembaran Dacrah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023
Nomor 4);

. Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 11 Tahun 2023
tentang Rencana Kerja Pemerintah Dacrah Kabupaten
Flores Timur Tahun Anggaran 2024 (Berita Daerah
Kabupaten Fleres Timur Tahun 2023 Nomor 11);

. Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 45 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Dacrah Kabupaten Flores Timur Tahun Anggaran 2024
(Berita Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023
Nomor 45) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Nomor 6 Tahun 2024 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 45 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun Anggaran 2024
(Berita Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2024
Nomor 6);

MEMUTUSKAN:

Membentuk Tim Penyusun Perubahan Rencana Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2024
scbagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan ini.
Tim Penyusun sebagaimana dimaksud Diktum KESATU,
mempunyai tugas :

a, Penanggung Jawab

Bertangggung jawab terhadap perubahan tujuan dan
sasaran Perangkat Daerah, rencana kerja program,
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kegiatan, sub kegatan, lokas:, kelompok sasaran,
target indikator kinena dan pendanaan sesuai dengan
tugas dan fungsi Perangkat Daerah, serta
mengarahkan pelaksanaannya dalam  dokumen
Perubahan Rencana Keja Perangkat  Dacrah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2024,

b. Ketua Pelaksana

a. mengoordinasikan penyusunan dan perumusan
perubahan tujuan dan sasaran Pcnnglu_u Dacrah,
perubahan rencana kerja program, kegiatan, sub
kegiatan, lokasi, kelompok sasaran, target
indikator kinerja dan pendanaan sesuai tugas dan
fungsi Perangkat Daerah.

b. bertanggung  jawab  terhadap  perumusan
perubahan tujuan dan sasaran Perangkat Daerah,
perubahan rencana kerja program, kegiatan, sub
kegiatan, lokasi, kelompok sasaran, target
indikator kineja dan pendanaan Perangkat
Daerah, scrta bertanggung jawab terhadap teknis

penyusunan dokumen Perubahan Rencana Kerja
Perangkat Daerah PD; )

c. mengoordinasikan penyusunan, perumusan akhir
materi dan penctapan Perubahan Rencana Kerja
Perangkat Dacrah Tahun 2024;

d. mengoordinasikan penyusunan perubahan
rencana kerja program, kegatan, sub kegiatan
dan pendanaan Renja PD pada aplikasi SIPD

c. Sckretaris

a. membantu Ketua Pelaksana dalam penyusunan
dan perumusan perubahan tujuan dan sasaran
Perangkat Daerah, perubahan rencana kerja
program, kegiatan, sub kegiatan, lokasi, kelompok
sasaran, target indikator kinerja dan pendanaan
sesuail tugas dan fungsi Perangkat Daerah;

b. membantu Ketua Pelaksana dalam mengoordinir
penyusunan dan merampungkan mateni akhir
Perubahan Rencana Kepa Perangkat Daerah
Tahun 2024;

¢. membantu Ketua Pelaksana dalam menyelesaikan
administrasi untuk kelancaran penyusunan dan
penctapan Perubahan Rencana Kerja Perangkat
Daerah; dan

d. membantu Ketua Pelaksana dalam penyusunan
perubahan rencana kerja program, kegitan, sub
kegiatan dan pendanaan Renja PD pada .Pj,k“,
SIPD Bidang Informasi Pembangunan Dae

d. Anggota
Membantu  Ketua Pelaksana dalam  urusan
penyusunan dan perampungan materi Perubahan
Renja PD Kabupaten Flores Timur Tahun 2024
berdasarkan arahan dan pembagian tugas dari Ketua

N4
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KETIGA ¢ Tim Penyusun scbagaimana dimaksud Diktum KESATU
melaksanakan tugas terhitung mulai tanggal 18 Juni 2023
sampai dengan penetapan Peraturan Bupati Flores Timur
tentang Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2023,

KETIGA : Dalam  melaksanakan tugasnya, Tim Penyusun
sebagaimana dimaksud Diktum KESATU bertanggung jawab
kepada Bupati.

KEEMPAT Segala biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya

Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024,

KELIMA Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Larantuka
pada tanggal 9 Juli 2024

PENJABAT BUPATI FLORES TIMUR,

KEPALA BAGIAN HUKUM,

td
SULASTRI H. L. RASYID
Salinan sesuai dengan aslinya

S HOGA DATON
“_PEMBINA TK. | ¢
NIP. 19780426 200212 1 007
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPAT! FLORES TIMUR
NOMOR

: 219 TAHUN 2024

TANGGAL : 9 JULI 2024

TIM PENYUSUN PERUBAHAN RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN FLORES TIMUR TAHUN 2024

BINA TK. [
NIP. 19780426 200212 1 007

NO JABATAN KEDUDUKAN DALAM TIM
i g 3
. | Kepula Poranghst Dusrah | PenanggungJawab |
2. | Sekretaris Perangkat Daerah ol Ketua Pelaksana
3. | Kepala Sub Bagian Program, Data dan Sckretaris
Evaluasi atau Pejabat Fungsional
;P‘enncam Perangkat Daerah
4. | Kepala Bidang/Kepala Scksi/ Anggota
Kepala Sub Bidang/Pejabat Fungsional/
Staf Perangkat Dacrah ‘ N
PENJABAT BUPAT! FLORES TIMUR,
ttd
SULASTRI H. 1. RASYID
Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BAGIAN HUKUM,
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1.1.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan sektoral, penyelenggaraan
urusan pemernntahan dan pelayanan publik |1ahun 2025, Perangkat Daerah
wajib menyusun dokumen Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD)
sebagai satu kesatuan dalam Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah.
Dengan demikian Renja PD Dinas perumahan Kawasan Permukiman dan
Pertanahan lahun 2025 disusun berdasarkan Rencana Kerja Pemenntah
Daerah (RKPD) Kabupaten Flores Timur Tahun 2025 sebagaimana telah
ditetapkan dengan Peraturan Bupati Flores 1imur Nomor 9 |ahun 2024.

Renja PD mempunyai kedudukan, peran dan fungsi yang startegis
dalam pelaksanaan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintanan,
karena (1) secara substansial, memuat tujuan dan sasaran perangkat
daerah, program, kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran sertapendanaan
sesuai dengan tugas dan fungsi Perangkat Daerah; (2) secara normatif,
menjadi acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)
Perangkat Daerah; (3) secara operasional, memuat arahan untuk
peningkatan kinerja pemerintahan berdasarkan bidang urusan serta
pembagian tugas dan fungsi, (4) secara faktual, menjadi tolak ukur untuk
penilalan capaian kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan sektoral melalui realisasi pelaksanaan program
dan kegiatan.

Renja PD Dinas perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan
Tahun 2025 merupakan penjabaran Tahun Ketiga Renstra PD Dinas
perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Tahun 2023-2026,
untuk periode 1 (satu) tahun yang dimuiai pada tanggal 1 Januan 2UZ5 dan
berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Renja PD Tahun 2025 memuat
arah kebijakan pembangunan daeran yang dirumuskan melaiul pelaksanaan
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program dan kegiatan pembangunan dalam rangka mewujudkan tujuan dan

Sasaran pembangunan daerah dan perangkat daerah.

Kenja PL 1anun 2uZ5 aisusun berdasarkan reguliasi yang tertuang
dalam Undang- Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan unaang-undang NOMor 23 1anun ZU14 tentang
Pemerintahan Daerah serta berpedoman pada Rencana Pembangunan
Daeran Kabupaten Hores (imur lanun 2023-202b. Berdasarkan ketentuan
tersebut tahapan penyusunan Renja PD adalah sebagai berikut:

1. Tahapan persiapan penyusunan; orientasi mengenai Renja PD serta
penyiapan data dan informasi pembangunan Daerah.

2. Penyusunan rancangan awal; dilakukan berdasarkan Renstra PD dan
hasil analisis gambaran pelayanan perangkat daerah dan hasil evaluasi
Renja PD Tahun 2023.

3. Penyusunan Rancangan; dilakukan dengan menyempurnakan rancangan
awal Renja PD berdasarkan surat edaran Bupati Flores Timur Tentang
Pedoman Penyempurnaan Rancangan Renja PD.

4. Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah; dilakukan dengan pembahasan
rancangan Renja PD bersama pemangku kepentingan untuk meperoleh
masukan dalam rangka penajaman target kinerja sasaran, program dan
kegiatan, lokasi dan kelompok sasaran sesuai tugas dan fungsi perangkat
Daerah

5. Perumusan Rancangan Akhir; dilakukan dengan menyempurnakan
rancangan Renja PD berdasarkan hasil musrenbang dan Peraturan Bupati
Flores Timur Nomor 9 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2025;

6. Penetapan; dilaksanakan berdasarkan hasil verifikasi rancangan akhir
Renja PD oleh Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah (Bappelitbangda) Kabupaten Flores Timur. Hasil
penajaman program, kegiatan, sub kegiatan dan pagu indikatif Renja PD
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berdasarkan rekomodasi Bappelitbangda, selanjutnya diusulkan untuk
Penetapan Renja PD dengan Peraturan Bupati.

Sebagimana telah diuraikan diatas Renja PD Tahun 2025 disusun
berdasarkan Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 15 Tahun 2022 Tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-
2026 dan Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 9 Tahun 2024 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2025.

Selanjutnya Renja PD Tahun 2025 menjadi acuan dalam Penyusunan
Rencana Kerjadan Anggaran Perangkat Daerah Tahun 2025. Hubungan
Renja PD dengan Dokumen perencanaan lainnya dan Dokumen anggaran
sebagaimana digambarakan pada Gambar 1.1sebagai berikut:

Gambar 1.1

Bagan Hubungan Antar Dokumen
Perencanaan Daerah

............................................................
‘‘‘‘‘‘
’

............................

RPJM P . Hubungan |
' Nasional """"}' : Antar Dokumen j.
Diparhatikan § : Diacy
g i \* 1
| mreagp | Pedomanl gppym |Oyabarkan| Rkp | Pedoman i}
! | Daerah Daerah Daerah : RAPBD APBD
Bahan Bahan g

Padoman Dracu ) :
: Renstra _f_’df’mﬂ___ﬂ_‘ Renja ___i____’ RKA |...| oea

SKPO | skeD ; SKPD SKPD

.
......
...........................................................

1.2. Landasan Hukum

Landasan hukum dalam rangka Penyusunan Rencana Kerja Dinas
rFerumanan, kawasan Fermukiman gan Fertananan Kabupaten lores | imur
Tahun 2025 antara lain:
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentangPengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 14 Tahun 2005
tentang Rencanan Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Flores
Timur Tahun 2005- 2025 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 17 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 14
Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Kabupaten Flores Timur Tahun 2005-2025:

10.Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 1 Tahun 2013

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Flores
Timur,
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1.3.

11.Pertauran Bupati Flores Timur Nomor 24 Tahun 2019 tentang
kebijakan dan strategi kabupaten Flores Timur dalam pengelolaan
sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga;

12.Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 73 Tahun 2021 tentang
kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Flores Timur;

13. Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 13 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-2026;

14. Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 15 Tahun 2022 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-
2026;

15. Peraturan Bupati Flores Timur Nomor 9 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja PemerintahDaerah Kabupaten Flores Timur Tahun 2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud

Maksud penyusunan RENJA Perangkat Daerah Dinas perumahan
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur Tahun
2025 adalah tersedianya dokumen Rencana Kerja Tahun 2025 yang
merupakan penjabaran RENSTRA Tahun Ketiga Perangkat Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2023-2026 dan selanjutnya dijadikan
sebagai acuan dalam Penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Flores Timur Tahun 2025.

Tujuan

Tujuan penyusunan RENJA Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur
Tahun 2025 adalah sebagai acuan pelaksanaan Pembangunan Daerah
Urusan Perumahan kawasan permukiman dan urusan pertanahan.
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14. Sistematika Penulisan

Dokumen RENJA Dinas perumahan Kawasan Permukiman dan
Pertanahan Kabupaten Flores Timur Tahun 2025 disusun dengan sistematika
scbagal borikut ¢
BABI PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang iatar beiakang, dasar hukum penyusunan,
maksud dan tujuan sertasistematika dokumen RENJA.
BAB 1l HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Bab ini berisi tentang evaluasi pelaksanaan renja Perangkat daerah
tahun lalu dan capaian renstra perangkat daerah, analisis kinerja
peiayanan poiangkat dacrah, isu Isu penting ponyclenggaraan tugas
dan fungsi perangkat daerah, review terhadap rancangan awal RKPD,
dan penelaahanusulan program dan kegiatan masyarakat.

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Bab ini berisi tentang telahaan terhadap kebijakan nasional, tujuan dan
sasaran renja perangkat daerah serta program dan kegiatan.

BAB 1V RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKA | DAERAH
Bab ini memuat Program, Kegiatan, Sub Kegiatan dan Pagu Indikatif
lahun 2025 serta Prakiraan Maju lahun 2025.

BABV PENUTUP

Bab ini memuat catatan penting yang perilu mendapat perhatian,
kaidah-kaidah pelaksanaan serta rencana tindak lanjut.
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu Dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah

Dalam rangka penyusunan Renja Tahun 2025 maka perlu dilakukanya
evaluasi pelaksanaan Renja Tahun 2023 dan perkiraan realisasi Renja 2024,
Sebagaimana terlihat pada table 2.1 berikut:

Tabel 2.1.
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan

Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2024 Dinas Perumahan

Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur

7 | Renja DPKPP 2025
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman

dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur didasarkan pada kajian capaian
kinerja pelayanan sesuai indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam

Rencana Strategis sebagaimana pada tabel 2.2 seberikut :

Pencapaian Kinerja Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan 2023

Kabupaten Flores Timur

Target Renstra Perangkat Daerah

; rs;m/ﬁn:idar
. Nasional

ang Perumahan dan Kawasan Permukiman

Peraturan i
Jumlah Warga Negara Menteri A::I das::':a'n
1 Korban Bencana yang Pekerjaan "
Memperoleh Rumah Umum dan
Layak Huni Perumahan
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e

Rakyat Nomor

29/Prt/M/2018
Jumlah Warga Negara
Yang Terkena Relokasi Peratur?n E
Akibat Program Mem?n
Pemerintah Derah Pekerjaan i
Kabupaten/Kota Yang Umum dan

ili pecumaly Anggarkan

Memperoleh Fasilitasi an
Penyediaan Rumah yang inakyat Nomor
Layak Huni 9/Prt/M/2018

Perumahan yang sudah
dilengkapi PSU

(Prasarana, Sarana dan IKK 2 2 2 2 1 2 2
Utilitas Umum)

Jumlah Rumah Tidak

Layak Huni yang IKK 364 | 145 | a15 | 482 11 415 482

Difasilitasi (Rumah)

Urusan Pemerintahan Bidang Pertanahan

Penangan sengketa
tanah garapan yang
dilakukan melalui
mediasi

IKK

penetapan tanah untuk
pembangunan fasilitas
umum

IKK

10

10

10

10

10

10

Jumlah Bidang Tanah
yang di Fasilitasi

IKK

Berdasarkan tingkat capaian pelayanan kinerja Dinas Perumahan
kawasan permukiman dan pertanahan terdapat 7 (Tujuh) indikator kinerja
pelayanan yang terdiri dari 5 (Lima) IKK/IKU dan 2 (dua) pelayanan indikator
SPM. Pada tingkat capian indikator kinerja SPM hanya di jalankan pada saat
terjadi bencana untuk korban yang terkena relokasi. Pada indikator IKU/IKK
yang mendukukng kinerja pelayanan perangkat daerah tingkat realisasi tidak
bisa di ukur sehingga mempengaruhi kinerja pelayanan perangkat daerah
karna Pembangunan hanya dilakukan pada rumah tidak layak huni. Luas
permukiman kumuh di kawasan perkotaan yang menjadi wewenang
kabupaten dengan luas penanganan di bawah 10Ha sehingga tingkat
capaian realisasi pada indikator Persentase pemukiman yang tertata tidak

dapat dijalankan karna luas penanganan permukiman kumuh diatas 10Ha

merupakan kewenangan provinst.
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2.3.

2.4.

- TR,

B .. B g
SR es T

ISU - ISU PENTING PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI
PERANGKAT DAERAH
berkua}:fabsujt:;‘:ft‘):l‘:;ntep;:n?ahan layak' huni dan lingkungan permukim-an yang
si secara optimal. Pemenuhan kebutuhan hunian layak
masih dihadapkan pada rendahnya tingkat keterjangkauan rumah layak bagi
masyarakat. Masih banyak masyarakat yang berpenghasilan rendah menetap pada
rumah tidak layak huni dan sebagiannya tidak memiliki rumah (sharing
rumah,kontrak atau sewa dll).
Minimnya ketersediaan sarana dan prasara dasar memberikan dampak pada
lingkungan kumuh bahkan memungkinkan terciptanya lingkungan kumuh baru.
Permasalahan pembangunan pada bidang pertanahan pada bidang
pertanahan Kabupaten Flores Timur adalah sengketa status tanah dan minimnya
kepemilikan tanah pemerintah daerah. Sengketa status tanah ini disebabkan oleh

kurangnya kepastian hokum tanah dan juga minimnya ketersediaan tanah milik

pemerintah daerah.

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Berdasarkan rancangan awal RKPD serta memperhatikan sasaran dan
prioritas pembangunan, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu

indikatif perangkat daerah maka analisis kebutuhan kinerja Dinas Perumahan

Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur adalah sebagaimana

tersaji pada Tabel 2.4 sebagai berikut :
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2.5. Penelaahan Usuyjap Program
d

Program/kegiat
an
Peémangku kepentingan sebagaimana

Negeri Nomor 86 Tahun 2017 merupakan
mangku kepentingan sebagai bagian dari

(bottom-up planning) berd Nakan sistem perencanaan bawah atas
asarkan asas demokratisasi dan desentralisasi, baik

dari kelompok masyaraka
t, ma :
o’ upun dari Perangkat Daerah kabupaten/kota

suatu hasil kajian yang diusulkan p
e
pendekatan perencanaan menggu

pun dari penelitian lapa
kabupaten/kota yang Iang:u:sadri]t;j:a:e:: a:ata" pelaksanaan musrenbang
Untuk selanjutnya dilakukan e Perangk?t RRam o

e % penelaahan kesesuaian usulan dikaitkan
dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Perangkat
Daerah darll mengakomodasi usulan yang sesuai dengan program/kegiatan
dalam Renja Perangkat Daerah. Pemerintah Kabupaten Flores Timur telah
melakukan Musrenbang Kecamatan dari awal bulan Maret sampai dengan awal
bulan April tahun 2023 dengan lingkup 19 (Sembilan Belas) kecamatan Man
telah dilakukan Forum OPD dan dilanjutkan dengan Forum Konsultasi Publik
Tahun 2024.

Rekapitulasi musrenbang Kecamatan Kabupaten Flores Timur tahun

2024 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.5 Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

Tahun 2025 Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten

Flores Timur

MUSREMBANG KECAMATANTAHUN 2024

DAFTAR USULAN
HASIL VERIFIKASI PD

NAMA PERANGKAT DAERAH : DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PERMUKIMAN DAN PERTANAHAN

REMBANG KECEMATANTAHUN202S

. ~ USULAN MUS e & et
(s P T R TR ' voLU AT
' NO  PROGRAM KEGIATAN INDIKATOR ME LOKASI S
' 1 | PROGRAM i “Peningkatan Kualitas Kawasan | Pembﬁnf:n:kn : ! Lebanuba
: | KAWASAN  Permukiman Kumuh denlgi“Ha ! ﬁﬂ:}a y |
| PERMUKIMAN | l:uasz,d,i,Bawah_1,0,(S,eP!’U) ‘8. Hembanguran || Farubaia CPTms
) i | | Rumah Layak 5
. 1 CHuni s
| 3 U S Q'Pembangunan Neleblolong —
i : \ | Rumah Layak 5
b | CHuni
i 4 o R J . ’ - | Pembangunan Sukutokan
f 7 ‘, Rumah Layak 5 |

‘ | | Huni i 1
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BAB Il
TUJUAN DAN sasaran PERANGKAT DAERAH

31 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

| Prioritas dan kebijakan Pembangunan nasional termuat dalam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Tahun 2025 Sepagai Rkp tanun pertama peletak dasar
transformasi dalam pelaksanaan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional

(RPJPN) 2025-2045, maka Pemerintah menetapkan tema Rencana Kerja Pemerintah
(RKP) Tahun 2025 yaitu

“Akselerasi Pertumbuhan Ekonomi Yang Inklusif dan
Berkelanjutan”.

Sesuai dengan Tema RKP Tahun 2025 tersebut maka pembangunan
nasional diarahkan pada 8 Prioritas Nasional.
Kebijakan Nasional tersebut sejalan dengan upaya pemerintah Kabupaten Flores

Timur (Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan) untuk meningkatkan
daya saing infrastruktur dan penuntasan kemiskinan.

3.2Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan dan sasaran perangkat daerah ditetapkan dengan mengacu kepada
tujuan dan sasaran pembagunan jangkah Hal ini menggambarkan sinergitas dan
sinkronisasi pembangunan daerah berdasarkan Renstra Perangkat daerah tujuan dan
sasaran Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan dikaitkan dengan
sasaran kinerja Renstra perangkat daerah sebagai berikut :

Tabel 3.2 Tujuan dan sasaran Renstra PD Tahun 2025

Tingkat 10,19 | 10,00 41.40

Tewujudnya Meningkatkan Ny
Pembangunan kualitas rumah Kemiskinan
Yang layak huni dan
?g;ata,berkeadila lingkungan hidup

n
Letkelanjutan
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Untuk mencapai sagargp, darim
" asi
dilaksanakan melalui prog ram-pro Sin

8-masing prioritas pembangunan tersebut,

gram

" " ri .
sebagaimana terlihat pada Tabe| beriku: Oritas dengan indikator dan target kenerja

I‘ﬂ. o g v bl o e TR IR
3. Infrastrukturyang | 3.3 Meningkatkan- A L
. an RS EA
Handal dan s kual_ltas rumah layak Ipersentas_e rumah | 41,40
Lingkungan Hidup | huni dan lingkungay Yok Muni %
yang Berkelanjutan | hidup v e
kawasan kumuh % '

3.3 Program dan Kegiatan

Perencanaan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Perumahan
Kawasan Permukiman dan pertanahan Tahun 2025 mengacu pada Rencana Kerja
pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2025. Program dan Kegiatan yang akan
direncanakan pada Tahun 2025 untuk mendukung pencapaian kinerja Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Flores Timur.

Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan pertanahan pada Tahun 2025
mempunyai 2 (dua) program prioritas dalam rangka pemenuhan tujuan dan sasaran.
Program prioritas tersebut terdiri dari:

1. Program Kawasan Permukiman
Kegiatan :
1) Penyusunan Review Legalisasi Kebijakan Bidang PKP
2) Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

2. Program Peningkatan Prasarana,Sarana dan Utilitas Umum (PSU)

Kegiatan :

1) Penyediaan Prasarana, Sarana da
Rumusan rencana program prioritas Dinas
pertanahan Kabupaten Flores Timur Tahun

sebagai berikut :
Tabel 3.3. Rum

n Utilitas Umum (PSU)
perumahan Kawasan Permukiman dan

2025 dapat dilihat pada tabel 3.3

usan Rencana Program dan Kegiatan
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

permukiman dan Pertanahan Kabupaten Fiores Timur Tahun 2025 disusun dengan
memperhatikan Rencana Kerja Pemerintan Daerah (RKPD) Kabupaten Flores Timur
Tahun 2025.

Rencana kerja dan pendanaan Dinas Perumahan Kawasan Permukiman dan

pertanahan Kabupaten Kabupaten Fiores Timur Tahun 2025 sebagaimana dapat
dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikyt

35 | Renja DPKPP 2025
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BAB YV
PENUTUP

Renja Tahun 2025 Dinas p

pertanahan Kabupaten Flores Timyr ini e, Nomos Pesmetii S

yang merupakan penjabara rini merupakan dokumen perencanaan tahunan
N dari rencana strategis periode 2023-2026 yang

disusun dengan mem .
anggaran. Dokumen in?er:\ a“.kaf‘ skala prioritas kebutuhan dan ketersediaan
anggaran tahun 2025 Dj enjadi panduan dalam menyusun rencana kerja dan
Dalam dokumen Renja inri‘al;inpent])mrihan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan.
e . » Dinas berkomitmen untuk mendukung pencapaian target
kinerja Pemerintah Kabupaten Flores Timur tahun 2025 B ;

B Dig:;url:‘emencapal tujuan dan sasaran strategis tersebut, pada tahun
' . rencanakan 6 (Enam) program Kegiatan dan merumuskan 14 (Dua
bel?s) keglat.an yang akan dilaksanakan, dilengkapi dengan indikator program dan
indikator kegiatan beserta target dan rencana pendanaannya.

.Dokumen Renja merupakan pedoman bagi Dinas Perumahan, Kawasan
Permukiman, dan Pertanahan Kabupaten Flores Timur dalam penyusunan
dokumen teknis operasional kegiatan yaitu rencana kerja anggaran (RKA) dan
Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) tahun 2025. Dalam rangka
mengoptimalkan rencana kegiatan penyelenggaran pemerintahan, maka
setiap unit pada lingkup Dinas Perumahan, Permukiman dan Pertanahan
Kabupaten Flores Timur secara langsung bertanggung jawab terhadap rencana
kegiatan tersebut, dan berkewajiban untuk menuangkan rencana kegiatan tersebut
ke dalam bentuk dokumen teknis operasional kegiatan, yaitu Rencana Kerja

Anggaran (RKA).

Pada saat kegiatan dilaksanakan maka setiap pengelola kegiatan maupun
penanggung jawab harus melaksanakan pengendalian secara periodik
dilaksanakan melalui pelaporan, monitoring dan evaluasi. Hal ini perlu dilakukan
mengingat kegiatan monitoring merupakan suatu proses manajemen yang tidak
terpisahkan dengan fungsi lainnya seperti pengorganisasmn'dan pelaks?naah,
sedangkan kegiatan evaluasi juga sangat bermanfaat sebagai umpan balik bagi

perencanaan yang akan datang.
Larantuka,10 Juli 2024

Kepala Dinas Perumahan,
Kawasan Permukiman dan Pertanahan

T Kabupaten Flores Timur,
; e
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